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ABSTRAK 
 

 
Taufik Hidayat, 2024 : Hubungan Komponen Kondisi Fisik Dengan Keterampilan 
Teknik Dasar Tendangan Pencak Silat Pimda 087 Al-Kautsar Kabupaten Lima Puluh 
Kota. 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya hubungan komponen 
kondisi fisik terhadap keterampilan teknik dasar tendangan pencak silat siswa 
ekstrakurikuler pencak silat dan rendahnya keterampilan teknik dasar tendangan pencak 
silat. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan komponen kondisi fisik terhadap 
keterampilan teknik dasar tendangan pencak silat siswa ekstrakurikuler pencak silat 
Pondok Pesantren Al-Kautsar. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional dan penelitian ini dilakukan di Pondok 
Pesantren Al-Kautsar. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa ekstrakurikuler 
pencak silat sebanyak 10 siswa dan sampel dipilih menggunakan teknik total sampling 
sehingga sampel sebanyak 10 siswa dan instrumen penelitian ini menggunakan tes kondisi 
fisik dan tes keterampilan tendangan. Data dari hasil penelitian dianalisis menggunakan 
metode korelasi product moment dengan bantuan Microsoft Excel.  

Berdasarkan analisis korelasi terhadap hubungaan variabel X dengan variabel Y 
menghasilkan koefisien korelasi sebesar t hitung < t tabel dan sebagian yang lain 
menghasilkan nilai t hitung > t tabel. Berdasarkan hasil uji tersebut menandakan Sebagian 
tidak terdapat hubungan yang signifikan dan sebagian terdapat hubungan yang signifikan 
antara kondisi fisik dengan dengan keterampilan tendangan. 

 
Kata Kunci : Pencak Silat, Kondisi Fisik, Tendangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa 

secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya (UU No. 11 Tahun 

2022). Pada pasal 27 ayat 1 UU No. 11 Tahun 2022 Olahraga prestasi adalah 

pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan 

untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan internasional. 

Kita sering mendengar kata-kata bahwa kemajuan suatu bangsa salah satunya 

dapat tercermin dari prestasi olahraganya. Harapannya adalah olahraga di 

Indonesia dijadikan alat pendorong gerakan kemasyarakatan bagi lahirnya insan 

manusia unggul, baik secara fisik, mental, intelektual, sosial, serta mampu 

membentuk manusia seutuhnya. Dan salah satu olahraga yang sangat diminati di 

Indonesia, dimana melatih fisik , mental dan intelektual adalah pencak silat. 

Menurut abdus syukur( dalam juli candra, 2021:7 ) menyatakan: pencak 

silat adalah gerakan langkah keindahan dengan menghindar, yang disertakan 

gerakan berunsur komedi, pencak silat dapat di pertontonkan sebagai sarana 

hiburan, sedangkan silat adalah unsur teknik bela diri menangkis, menyerang , dan 

mengunci yang tidak dapat diperagakan di depan umum. Kemudian ketua IPSI 

yang pertama Mr. Wongsonegoro mengatakan bahwa pencak silat adalah gerakan 



 

 
 

 
 

serang bela yang berupa tari dan berirama dengan berupa peraturan adat 

kesopanan yang bisa dipertontonkan di depan umum. 

Silat adalah inti sari dari pencak, ilmu untuk perkelahian atau membela 

diri mati-matian yang tidak dapat dipertontonkan di depan umum. Pada tahun 

1975 PB IPSI beserta BAKIN mendefinisikan pencak silat adalah hasil budaya 

manusia indosesia untuk membela, mempertahankan eksistensi (kemandirianya) 

dan integritasnya (menunggal) terhadap lingkungan hidup/alam sekitar untuk 

mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Di dalam pencak silat, terdapat faktor penting yang harus 

diperhatikan, yaitu faktor penguasaan teknik dasar. Untuk menjadi pesilat yang 

baik, setidaknya pesilat harus menguasai keterampilan atau teknik dasar pencak 

silat, diantaranya meliputi: serangan atau pukulan tangan, tangkisan(siku, 

lutut,kaki), hindaran, tendangan. Akan tetapi salah satu teknik yang paling sering 

digunakan pada saat pertandingan yaitu teknik tendangan. 

Dalam pertandingan pencak silat tendangan kerap sekali digunakan untuk 

mengumpulkan poin karena memiliki keunggulan sangat praktis untuk 

mendapatkan poin yang jelas sehingga lebih memudahkan wasit dalam menilai 

pada saat pertandingan berlangsung, Teknik tendangan yang kerap sekali 

digunakan dengan menggunakan lecutan tungkai bawah yang bersumbu pada lutut 

dengan diikuti oleh dorongan pinggul sehingga menambah eksplosivitas 

tendangan pada sasaran. Tendangan memiliki variasi yaitu tendangan lurus, 

tendangan sabit, tendangan T, dan tendangan belakang. 



 

 
 

 
 

Tendangan lurus merupakan serangan/tendangan yang menggunakan 

pangkal bagian dalam jari-jari kaki dengan arah lintasan lurus kedepan dan posisi 

badan menghadap ke depan, sedangkan tendanagan sabit merupakan 

serangan/tendangan dengan menggunakan punggung kaki dengan arah lintasan 

setengah lingakaran kedalam,serangan yang berbentuk seperti celurit, dengan 

sasaran seluruh bagian tubuh, tendangan sabit dan tendangan lurus ini sering kali 

digunakan dikarenakan pelaksanaan yang mudah di bandingkan dengan tendangan 

T dan tendangan belakang. Tendangan T merupakan serangan/tendangan dengan 

menggunakan tumit, telapak kaki dan sisi luar telapak kaki dengan posisi tubuh 

menyamping dan lintasan tendangan lurus ke samping (membentuk hurus T), 

sedangkan tendangan belakang merupakan serangan/tendangan yang 

menggunakan telapak kaki atau tumit dengan arah lintasan lurus ke belakang 

dengan memutar bagian tubuh dan membelakangi lawan dengan sasaran bagian 

tubuh. 

Menurut Lubis, (2004: 78) pada cabang olahraga pencak silat juga 

dibutuhkan kondisi fisik yang baik, karena permainan ini selalu bergerak secara 

terus menerus, menangkis, memukul, menendang, membanting dan konsentrasi 

yang tinggi misalnya kecepatan pikiran dalam membaca permainan lawan, 

ketelitihan, disiplin, kelihaian serta kecerdikan dalam bermain dan membalas 

serangan. Diperlukan pula metode latihan yang tepat agar kemampuan fisik 

meningkat. Seperti halnya dicabang olahraga yang lain, pencak silat mempunyai 

komponen kondisi fisik yakni kecepatan, reaksi, kelincahan, koordinasi, 



 

 
 

 
 

kekuatan,daya tahan, keseimbangan, kelentukan, ketepatan, stamina, power, 

kecepatan reaksi. 

Menurut Habibuddin, (2013:16) setiap cabang olahraga mempunyai 

komponen kondisi fisik yang di gunakan dalam cabang olahraga tersebut. Adapun 

komponen kondisi fisik pencak silat yang dominan antara lain: kekuatan, daya 

ledak otot tungkai, kelincahan, kecepatan, kelentukan, daya tahan, dan koordinasi 

mata dan tangan. 

Dalam melakukan latihan olahraga komponen kondisi fisik berperan 

sebagai perlengkapan seseorang untuk menampilkan berbagai variasi gerak dalam 

kegiatan olahraga. Komponen kondisi fisik yang baik sangat mendukung bagi 

keterampilan gerak olahraga yang lebih kompleks bagi atlet. Untuk 

mengembangkan atau meningkatkan komponen kondisi fisik siswa sekolah 

menengah diperlukan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan 

karakteristik siswa atau individu. Untuk mencapai keterampilan dasar yang baik 

haruslah didukung oleh komponen kondisi fisik yang baik pula. 

Pencak silat banyak diberikan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan di luar jam pelajaran dengan tujuan untuk memperdalam dan 

memperluas pengetahuan, meningkatkan prestasi, menyalurkan minat, dan bakat 

serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini masih ada 

kekurangan dan kelemahan yaitu kurangnya perhatian dan dukungan dari kepala 

sekolah, guru penjas, ataupun yang lainnya. Hanya siswa yang memiliki motivasi 

tinggi yang dapat secara aktif melakukan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di 

sekolah. 



 

 
 

 
 

Pondok Pesantren Al-Kautsar Nagari Sarilamak, pencak silat menjadi 

ekstrakurikuler yang diwajibkan bukan ditawarkan atau pilihan untuk kelas siswa 

smp dan sma. Hal ini tentu menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, apakah semua 

siswa memiliki bakat dengan olahraga pencak silat, terampil dalam melakukan 

teknik cabang olahraga pencak silat dan sebagainnya. Dari observasi beberapa kali 

saat jadwal latihan ternyata, banyak siswa yang belum sepenuhnya terampil 

menguasai teknik dasar pencak silat dan minat latihan siswa yang masih kurang. 

Dari beberapa banyak siswa yang mengikuti program ekstrakurikuler masih 

belum diketahui keterampilan teknik dasar secara data yang valid. Pelatih saat ini 

masih menyamakan program latihan yang diberikan sementara kemampuan siswa 

saat ini tidak ada yang sama. 

Maka dari itu dengan fenomena yang terjadi berdasarkan observasi 

keterampilan teknik siswa akan menurun jika tidak diberikan perhatian kepada 

siswa. Program ekstrakurikuler pencak silat ini diharapkan melahirkan suatu 

prestasi olahraga pencak silat. Melihat dari tujuan ekstrakurikuler maka jelas 

bahwa diharapkan Pondok Pesantren Al-Kautsar mengharapkan siswa-siswanya 

agar mempunyai kesempatan untuk mengembangkan bakat olahraga melalui 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat supaya dapat mebawa nama baik sekolah 

melalui kejuaraan-kejuaraan tingkat sekolah maupun kejuaraan besar lainnya. 

Keterampilan teknik dasar pada siswa sangat mempengaruhi peningkatan 

prestasi dalam cabang olahraga pencak silat. Keterampilan teknik dasar yang 

dominan pada cabang olahraga pencak silat yaitu katerampilan teknik tendangan 

T, tendangan lurus, tendangan sabit, dan belakang. Keterampilan teknik dasar 



 

 
 

 
 

tendangan tersebut masih belum diketahui pada proses pembinaan prestasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pada Pondok Pesantren Al-Kautsar. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan teknik dasar tendangan sangat penting dalam mendukung program 

ekstrakurikuler pencak silat Pondok Pesantren Al-kautsar. Pada penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui hubungan komponen kondisi fisik dengan keterampilan 

teknik dasar tendangan pencak silat siswa dalam mengikuti program 

ekstrakurikuler pencak silat Pondok Pesantren Al-kautsar sebagai bahan referensi 

bagi pelatih untuk perbaikan program dan tindakan yang diberikan kepada siswa 

agar lebih aktif dalam mengikuti program ekstrakurikuler. Dengan demikian 

 

dengan keterampilan teknik dasar tendangan pencak silat Pimda 087 Al-Kautsar 

Kabupaten Lima  

B. Identifikasi Masalah 
 

Dari latar belakang diatas, adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Banyak siswa yang belum sepenuhnya menguasai keterampilan teknik dasar 

tendanagan dalam olaahraga pencak silat 

2. Minat latihan siswa yang masih kurang. 
 

3. Pelatih masih menyama ratakan program latihan yang diberikan ekstrakurikuler 
 

4. Masih belum diketahui hubungan komponen kondisi fisik dengan keterampilan 

teknik dasar tendanagan pencak silat pada Pimda 087 Al-Kautsar Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 



 

 
 

 
 

C. Batasan Masalah 
 

Melihat luasnya masalah, keterbatasan waktu dan kemampuan penelitian 

maka penelitian ini hanya akan membahas hubungan komponen kondisi fisik 

dengan keterampilan teknik dasar tendangan pencak silat di Pimda 087 Al- 

Kautsar Kabupaten Lima Puluh Kota. 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah apa ada hubungan komponen kondisi fisik dengan keterampilan teknik 

dasar tendangan pencak silat di Pimda 087 Al-Kautsar Kabupaten Lima Puluh 

Kota? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan masalahnya adalah 

untuk mengetahui hubungan komponen kondisi fisik dengan keterampilan teknik 

dasar tendangan pencak silat di Pimda 087 Al-Kautsar Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

F. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
 

Memberikan sumbangan untuk perkembangan pengetahuan, 

khususnya untuk masyarakat di FIK UNP, umumnya bagi semua 

masyarakat pecinta pencak silat dijadikan kajian untuk melakukan 

penelitian yang sama. 



 

 

 
 

2. Manfaat praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pedoman 

untuk dapat dilaksanakan oleh pengurus atau pelatih sebagai program 

latihan yang teratur. 


